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Abstrak

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan pengetahuan konsep & kemampuan
berpikir Kreatif peserta didik di SMA Negeri 1 Simanindo. Metode pengandian ini
menggunakan pengabdian kuantitatif yang menggunakan metode pre-eksperimen dan
desain kontrol pre test-post test. Populasi pengabdian ini adalah seluruh siswa kelas
sebelas SMA Negeri 1 Simanindo tahun ajaran 2023/2024. . Pengabdian menghitung
frekuensi dan normalitas pengujian dengan menggunakan SPSS versi 26.0. Berdasarkan
data hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis terhadap nilai
posttest, diperoleh thitung = 8,973 > ttabel = 1,699 pada taraf signifikansi a = 0,05 dan
derajat kebebasan (df) = 29, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan
siswa dengan menggunakan Project Based Learning (PjBL) dan tanpa menggunakan
Project Based Learning (PjBL) di SMA Negeri 1 Simanindo.

Kata Kunci: Pengetahuan konsep, Kemampuan berpikir kritis, PjBL

Abstract

The purpose of this service is to determine the application of the Project Based Learning (PjBL)
learning model to increase students' conceptual knowledge & creative thinking abilities at SMA
Negeri 1 Simanindo. This testing method uses quantitative dedication which uses a pre-
experimental method and a pre-test-post-test control design. The population of this service is
all eleventh grade students of SMA Negeri 1 Simanindo for the 2023 /2024 academic year. .
Devotion calculates the frequency and normality of testing using SPSS version 26.0. Based on
the data from the analysis, it can be concluded that testing the hypothesis on the posttest value,
obtained tcount = 8.973 > ttable = 1.699 at a significance level a = 0.05 and degrees of freedom
(df) = 29, then the null hypothesis (Ho) is rejected and the alternative hypothesis (Ha) accepted.
This means that there is a significant difference in students' skills using Project Based Learning
(PjBL) and without using Project Based Learning (PjBL) at SMA Negeri 1 Simanindo.
Keywords: Conceptual knowledge, critical thinking skills, PjBL

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia,
sifatnya mutlak baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam negara ini.belajar
merupakan ciri pokok didalam sebuah pendidikan, karena dengan belajar yang baik dan
bermutu dapat menciptakan dan menghasilakan sumber daya manusia yang bermutu dan
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berkualitas juga. Sesuai tujuan dari pendidikan yang dimuat di dalam Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, yang bunyinya pendidikan Indonesia
bertujuan agar massyarakat Indonesia mempunyai pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, massyarakat,
bangsa dan negara

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, keratif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.2 Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka di
sekolah dilaksanakan pembelajaran pada berbagai bidang studi, diantaranya adalah
Bahasa Inggris.

Sampai saat ini sudah banyak diperkenalkan model pembelajaran yang merangsang
peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif. Namun, hasil temuan di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak guru yang menerapkan sistem pembelajaran yang
berpusat pada guru, sehingga memicu lemahnya kemampuan berpikir kreatif siswa.
Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru merupakan pendekatan yang kurang
mendukung usaha pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa (Sudarma, 2013:
48).

Menurut Wallas, sebagaimana disebutkan Satiadarma & Waruwu (2003: 112),
proses berpikir kreatif mengalir melalui empat tahap, yakni: persiapan, yaitu
mendefinisikan masalah, tujuan atau tantangan; inkubasi, yaitu mencerna fakta-fakta dan
mengelolahnya dalam pikiran; iluminasi, yaitu mendesak gagasangagasan muncul ke
permukaan, dan verifikasi yaitu memastikan solusi dapat memecahkan masalah.

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau cara
baru dalam menghasilkan suatu produk. Kemampuan berpikir kreatif memiliki ciri-ciri
mampu mencetuskan banyak gagasan, jawaban, pertanyaan, atau penyelesaian masalah;
memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal; mampu mengubah
cara pendekatan atau cara pemikiran; mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik;
menambahkan atau memperinci detildetil dari objek, gagasan, atau situasi sehingga
menjadi lebih menarik; dan mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang terbuka
(Williams dalam Munandar, 1992: 98).

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk merangsang
kemampuan berpikir kreatif siswa adalah model Project Based Learning. Pembelajaran
Berbasis Proyek atau Project Based Learning (PjBL) merupakan model belajar mengajar
yang melibatkan siswa untuk mengerjakan sebuah proyek yang bermanfaat untuk
menyelesaikan permasalahan masyarakat atau lingkungan (Sani, 2014: 172). Dalam
pembelajaran ini, siswa dilatih untuk melakukan analisis terhadap permasalahan,
eksplorasi, mengumpulkan informasi, interpretasi, dan penilaian terhadap proyek yang
dikerjakan.

Proyek dalam PjBL dibangun berdasarkan ide-ide siswa sebagai bentuk alternatif
pemecahan masalah riil tertentu, sehingga siswa mengalami proses belajar pemecahan
masalah itu secara langsung. Kelebihan dari model pembelajaran ini menurut Sani (2014
177) antara lain adalah mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah merupakan salah satu dari
ciri berpikir kreatif. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa salah satu kelebihan dari
model PjBL dapat memicu munculnya kemampuan berpikir kreatif siswa.

METODE
1. Desain Pengabdian
Teks ini membahas pentingnya desain pengabdian dalam proyek pengabdian yang
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sukses, yang merupakan rencana yang dirancang oleh pengabdian untuk mencapai tujuan
pengabdian dengan cara yang valid. Ada tiga pendekatan dalam desain pengabdian: kualitatif,
kuantitatif, dan metode campuran. Pengabdian dalam teks ini diklasifikasikan sebagai
pengabdian kuantitatif yang menggunakan metode pre-eksperimen dan desain kontrol pre
test-post test, dengan Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai variabel independen
kemampuan berpiikir dan konsep pengetahuan untuk berfikir kreatif siswa sebagai variabel
dependen. Penulis memilih siswa yang mewakili populasi pengabdian dan menugaskan
mereka ke kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan nilai mereka selama belajar
bahasa Inggris di SMA Negeri 1 Simanindo. Pre-test dan post-test diberikan kepada kedua
kelompok, dan perlakuan yang berbeda diberikan kepada mereka untuk mendapatkan hasil
yang signifikan. Penulis bertujuan untuk menguji apakah Pembelajaran Berbasis Proyek
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan menulis teks prosedur siswa atau tidak.

2. Lokasi pengabdian

Pengabdian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Simanindo pada tahun ajaran 2023/2024,
yang beralamat di Simanindo, Kabupaten Samosir, Provinsi Sumatera Utara. pengabdian ini
memilih SMA Negeri 1 Simanindo.

3. Populasi dan Sampel pengabdian

Populasi pengabdian ini adalah seluruh siswa kelas sebelas SMA Negeri 1 Simanindo
tahun ajaran 2023/2024. Terdapat dua kelas di SMA Negeri 1 Simanindo. Sampel dalam
pengabdian ini adalah seluruh siswa kelas sebelas SMA Negeri 1 Simanindo. Untuk
menentukan kelas mana yang akan menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen, penulis
melakukan pengundian dengan menggunakan kertas undian. Jumlah siswa pada masing-
masing kelas dari populasi sebagai berikut:

Tabel 1. Total Populasi

Number of
ONo | Class Students
XI-1 30
XI-2 30
Total 60

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data digunakan tes tertulis sebagai instrumen pengabdian.
Menurut Brown (2004:3) yang dikutip dalam Sumarni (2015) menyatakan bahwa tes harus
diberikan untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, atau kinerja seseorang dalam domain
tertentu. Dalam pengabdian ini, penulis menggunakan pre-test dan post-test sebagai tes
tertulis. Pre-test dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan menulis siswa sebelum
diberikan perlakuan. Sedangkan post-test diberikan untuk mengukur apakah Project Based
Learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis teks prosedur
siswa atau tidak

5. Teknik Pengelolaan Data

Dalam pengabdian pre-test dan post-test. Pengabdian menghitung frekuensi dan
normalitas pengujian dengan menggunakan SPSS versi 26.0. Langkah-langkah yang harus kita
lakukan dalam program SPSS 26.0 adalah frekuensi, tabel statistik, uji normalitas, uji
homogenitas, uji hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini di lakukan untuk mengtahui penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) untuk meningkatkan pengetahuan konsep & kemampuan berpikir Kreatif
peserta didik di SMA Negeri 1 Simanindo

Gambar 1. Foto Kegiatan pengabdian penerapan model pembelajara-n Project Based Learning (PjBL)

Berdasarkan perhitungan frekuensi, statistik dan normalitas, pengabdian mendapatkan hasil
bahwa semua data pre-test dan post-test dari kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi
normal. Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah suatu tes bersifathomogen atau tidak.
Hal ini penting dilakukan karena kesamaan kedua kelompok akan mempengaruhi hasil tes. Selain itu,
homogenitas suatu tes digunakan sebagai syarat untuk menghitung uji-t. Kemudian, perhitungan
selanjutnya adalah mencari uji homogenitas dengan menggunakan SPSS Versi 26.00 sebagai berikut

Table 2. Hasil Test Homogeniti
Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfidf2  Sig.
Post Test Experimental andBased on Mean 5.040 1 58 229
Control Based on Median 4.033 1 58  .049
Based on Median and with adjusted 4.033 1 39.629.051
df
Based on trimmed mean 4.272 1 58 243

Penentuan varians dari beberapa populasi memiliki varians yang sama atau tidak dapat dilihat
dari nilai signifikansi. Pengabdian ini menggunakan taraf signifikansi a = 0,05. Jika sig > 0,05 maka
data dinyatakan memiliki varian yang sama, dan jika sig < 0,05 maka data dinyatakan tidak memiliki
varian yang sama. Tabel di atas menunjukkan bahwa sig 0,229 > 0,05 maka data pada kedua kelas
tersebut memiliki varian yang sama (homogen), artinya data berasal dari populasi yang sama.
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Tabel 3. populasi pengabdian
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error  Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t Df tailed)

Pair Post Test Experimental 18.53311.313 2.065  14.309 22.758 8.97329.000
1 - PostTest Control

Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan bahwa thitung = 8,973 > ttabel = 1,699 pada taraf
signifikansi a = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = 29, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan siswa
yang menggunakan Project Based Learning (PjBL) dan tanpa menggunakan Project Based Learning
(PjBL) di SMA Negeri 1 Simanindo.

Berdasarkan data hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis terhadap
nilai posttest, diperoleh thitung = 8,973 > ttabel = 1,699 pada taraf signifikansi a = 0,05 dan derajat
kebebasan (df) = 29, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini
berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan siswa dengan menggunakan
Project Based Learning (PjBL) dan tanpa menggunakan Project Based Learning (PjBL).

Gambar 2. Foto penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Hal ini juga didukung oleh Sholihah (2017) bahwa Project Based Learning memberikan
pengalaman kepada siswa untuk berdiskusi dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
Kegiatan pembelajaran juga tidak berpusat pada guru, karena pengebdian meminta siswa
untuk merancang rencana dan merekam video dengan topik yang mereka pilih. Saat siswa
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melakukan proyek, pengabdian memantau kemajuan proyek mereka. Proyek ini
meningkatkan kerja sama tim sehingga siswa dapat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan data hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis
terhadap nilai posttest, diperoleh thitung = 8,973 > ttabel = 1,699 pada taraf signifikansi a =
0,05 dan derajat kebebasan (df) = 29, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan
siswa dengan menggunakan Project Based Learning (PjBL) dan tanpa menggunakan Project
Based Learning (PjBL) di SMA Negeri 1 Simanindo. Hal ini juga didukung oleh Sholihah
(2017) bahwa pembelajaran berbasis proyek memberikan pengalaman kepada siswa untuk
berdiskusi dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Kegiatan pembelajaran juga
tidak berpusat pada guru, karena pengabdi meminta siswa untuk merancang rencana dan
merekam video dengan topik yang mereka pilih. Sementara siswa melakukan proyek,
pengabdian memantau kemajuan proyek mereka. Proyek ini meningkatkan kerja sama tim
sehingga siswa dapat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran..
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